ANALISIS PERFORMA LIGHT GRADIENT BOOSTING MACHINE
(LGBM) DAN KONTRIBUSI FEATURE IMPORTANCE PADA
KLASIFIKASI HEPATITIS C

SKRIPSI

Disusun Oleh
THALIA ANINDYA ARDINE
09010222017

PROGRAM STUDI MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2026






LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh
Nama . Thalia Anindya Ardine
NIM 09010222017
Judul proposal skripsi Analisis Performa Light Gradient Boosting Machine

(LGBM) pada Klasifikasi Penyakit Hepatitis C dan
Analisis Feature Importance

telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Pembimbing I

Pembimbing IT

Aris Fanani, M. Kom

Dian Yuliati, M. Si
NIP. 198701272014031002

NIP. 198707142020122015

Mengetahui,
Ketua Program Studi Matematika
UIN Surfan Ampel Surabaya

Dr. Yuﬁnrida, M.T

NIP. 197905272014032002




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh
Nama . Thalia Anindya Ardine
NIM ;09010222017

Judul Skripsi : Analisis Performa Light Gradient Boosting Machine
(LGBM) dan Kontribusi Feature Importance Pada
Klasifikasi Hepatitis C

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji
pada tanggal 17 Juni 2026

Mengesahkan,
Tim Penguji
[Penguji I Penguji IT
Dr. Yuniar —:-arida, M.T Dr.Moh Hafiyusholeh, \{.Si., M.PMat
NIP. 1979052702014032002 NIP. 198002042014031001
Penguji 1T Pen jiﬂ v
Aris Fanani, M. Kom Dian Yuliati, M. Si
NIP. 198701272014031002 NIP. 198707142020122015

Mengetahui,




[/q KEMENTERIAN AGAMA
} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAY A

<
N PERPUSTAKAAN
JUJend. AL Yani 117 Surabaya 60237 Telp, 031-8431972 Fax.03 1-8413300

UIN SUNAN AMI'EL '
SURABANYA I:-Muil: perpustenuinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Scbagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : T\'I{'\L‘A ANINDYA ARDINE

NIM + 09010222013
Fakultas/Jurusan "FAYULTAS SAINS DAN TEENOLOG| / MATEMATIKA

E-mail address : tha“aardmglo @ g mall-com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
2T Sekripsi L] Tesis [ Desettasi el Teatti-badny (s siss o e sinm sposs s news 2 oy )

yang berjudul :
ANALISIS PERFORMA LIGHT GRADIENT BOOSTING MACHINE

(LGBM) DAN KONTRIBUS| FEATURE \MPORTAMCE PADA

KLASIF\kASt HEPATITIS C

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif in
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data  (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa petrlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagat

penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta

dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, \? Juni 2026

Penulis

-

(THALIA ANIMDYA - A)

nama terang dan tanda tangan

.l

(& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

Analisis Performa Light Gradient Boosting Machine (LGBM) dan
Kontribusi Feature Importance Pada Klasifikasi Hepatitis C

Hepatitis C merupakan penyakit infeksi hati yang disebabkan oleh
virus Hepatitis C (HCV) yang berpotensi berkembang menjadi kondisi
kronis, sirosis, hingga kanker hati apabila tidak ditangani secara tepat.
Oleh karena itu, klasifikasi kondisi pasien Hepatitis C perlu dilakukan
secara akurat sebagai upaya deteksi dini untuk mendukung pengambilan
keputusan medis. Berbagai indikator demografis dan hasil pemeriksaan
laboratorium, seperti usia, jenis kelamin, albumin, bilirubin, enzim hati,
dan protein total, menjadi faktor penting dalam menentukan kondisi pasien.
Namun, banyaknya variabel yang digunakan menyebabkan proses analisis
secara manual menjadi kurang efisien dan berpotensi menurunkan akurasi
klasifikasi. Penelitian ini bertujuan membangun model klasifikasi kondisi
pasien Hepatitis C menggunakan metode Light Gradient Boosting Machine
(LGBM) serta menganalisis fitur yang paling berpengaruh melalui feature
importance.  Data yang digunakan merupakan dataset Hepatitis C
Prediction yang terdiri atas 615 data pasien dengan lima kelas, yaitu Blood
Donor, Suspect Blood Donor, Hepatitis, Fibrosis, dan Cirrhosis. Tahapan
penelitian meliputi preprocessing data, penanganan missing value
menggunakan median, pengelompokan data menggunakan Stratified
K-Fold Cross Validation dengan nilai £ = 5, pemodelan- menggunakan
LGBM, serta evaluasi menggunakan ‘confusion matrix untuk' memperoleh
nilai accuracy, | weighted precision, | weighted recall, dan weighted
Fl-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LGBM mampu
menghasilkan accuracy sebesar 93,98%, weighted precision sebesar
93,39%, weighted recall sebesar 93,98%, dan weighted F1-score sebesar
93,68%. Selain itu, hasil analisis feature importance menunjukkan bahwa
fitur ALT (Alanine Aminotransferase) merupakan variabel yang paling
berpengaruh dalam proses klasifikasi dengan nilai feature importance
sebesar 1482. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode LGBM mampu
memberikan performa klasifikasi yang sangat baik serta dapat digunakan
sebagai pendukung dalam identifikasi kondisi klinis pasien Hepatitis C.

Kata kunci: Feature Importance, Hepatitis C, Klasifikasi, LGBM
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ABSTRACT

Performance Analysis of Light Gradient Boosting Machine (LGBM)
and Feature Importance Contribution in Hepatitis C Classification

Hepatitis C is a liver infectious disease caused by the Hepatitis C
Virus (HCV) that can progress into chronic conditions, cirrhosis, and liver
cancer if not treated properly. Therefore, accurate classification of
Hepatitis C patient conditions is essential as an early detection effort to
support medical decision-making. Various demographic indicators and
laboratory examination results, such as age, sex, albumin, bilirubin, liver
enzymes, and total protein, are important factors in determining patient
conditions. However, the large number of variables involved makes manual
analysis inefficient and may reduce classification accuracy. This study aims
to develop a classification model for Hepatitis C patient conditions using
the Light Gradient Boosting Machine (LGBM) method and to analyze the
most influential features through feature importance. The dataset used in
this study is the Hepatitis C Prediction dataset, consisting of 615 patient
records with five classes, namely Blood Donor, Suspect Blood Donor,
Hepatitis, Fibrosis, and Cirrhosis. The research stages include data
preprocessing, handling missing values using the median method, data
partitioning using Stratified K-Fold Cross Validation with k = 5, model
development using LGBM, and performance evaluation using a confusion
matrix to.obtain accuracy,, weighted. precision, weigh{ed recall, and
weighted Fl-score.The results show that the LGBM model achieved an
accuracy of 93.98%, a weighted precision of 93.39%, a weighted recall of
93.98%, and a weighted FIl-score of 93.68%. Furthermore, the feature
importance analysis revealed that ALT (Alanine Aminotransferase) was the
most influential feature in the classification process, with a feature
importance value of 1482. These findings indicate that the LGBM method
provides excellent classification performance and can be utilized as a
supporting tool for identifying the clinical conditions of Hepatitis C
patients.

Keywords:Classification, Feature Importance, Hepatitis C, LGBM
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